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ِالْحَمْدَإنَِّ ِوَنَعُوذُوَنَسْتَغْفِرُهُوَنَسْتَعِینُھُنَحْمَدُهُِ�َّ أنَْفسُِنَاشُرُورِمِنْبِا�َّ
ئَاتِوَمِنْ ُیَھْدِهِمَنْ.أعَْمَالنَِاسَیِّ .لَھُھَادِىَفَلاَیُضْللِْوَمَنْلَھُمُضِلَّفَلاَاللهَّ

ُإلاَِّإلَِھَلاَأنَْوَأشَْھَدُ دًاأنََّوَأشَْھَدُلَھُشَرِیكَلاَوَحْدَهُاللهَّ وَرَسُولھُُعَبْدُهُمُحَمَّ
نَاعَلَىوَبَارِكْوَسَلِّمْصَلِّالَلَّھُمَّ. دٍنَبِیِّ تَبِعَھُمْوَمَنْوَأصَْحَابِھِألَھِِوَعَلَىمُحَمَّ

یْنِیَوْمِإلَِىبِإحِْسَانٍ الدِّ

ھَایَا قوُاآمََنُواالَّذِینَأیَُّ َاتَّ مُسْلمُِونَوَأنَْتُمْإلاَِّتَمُوتُنَّوَلاَتُقَاتِھِحَقَّاللهَّ

ھَایَا اسُأیَُّ قوُاالنَّ كُمُاتَّ زَوْجَھَامِنْھَاوَخَلَقَوَاحِدَةٍنَفْسٍمِنْخَلَقَكُمْالَّذِيرَبَّ
قوُاوَنِسَاءًكَثِیرًارِجَالاًمِنْھُمَاوَبَثَّ َوَاتَّ إنَِّوَالأْرَْحَامَبِھِتَسَاءَلوُنَالَّذِياللهَّ

َ رَقِیبًاعَلَیْكُمْكَانَاللهَّ

ھَایَا قوُاآمََنُواالَّذِینَأیَُّ َاتَّ وَیَغْفِرْأعَْمَالَكُمْلَكُمْیُصْلحِْسَدِیدًاقَوْلاًوَقوُلوُااللهَّ
َیُطِعِوَمَنْذُنُوبَكُمْلَكُمْ عَظِیمًافَوْزًافَازَفَقَدْوَرَسُولَھُاللهَّ

Jama’ah Shalat Jum’at Rahimakumullah

Ditengah situasi pandemi yang tak kunjung usai ini, marilah kita senantiasa meningkatkan
kualitas Iman dan ketaqwaan kita kepada Allah SWT dengan menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Pandemi ini juga seharusnya dapat memantik semangat dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas Ibadah kita kepada Allah. Karna setidaknya dengan
pandemi ini kita semakin menyadari akan banyaknya asbab terpisahnya Ruh dari jasad kita.

Terlepas dari apapun latar belakang hadirnya virus ini, harus kita yakini bahwa musibah
berupa pandemi Covid-19 yang kita hadapi saat ini atau musibah apapun yang menimpa kita,
semuanya terjadi atas izin Allah SWT. Yang terpenting bagi kita adalah senantiasa
memuhasabah diri serta mengambil ibrah dari setiap kejadian yang menimpa kita.

Jama’ah Shalat Jum’at Rahimakumullah
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Begitu banyak dampak yang ditimbulkan dari hadirnya virus covid 19 ini, mulai dari arus
interaksi sosial yang dibatasi hingga menurunnya kondisi ekonomi sebagian penduduk
negeri. Keadaan semacam ini tentu sangat berpotensi menimbulkan keluh kesah, khawatir,
sedih, frustasi, hingga kepanikan bahkan keptus asaan. Padahal, sebagai mukmin hendaknya
kita selalu bersikap optimis dalam menyikapi berbagai keadaan. Allah SWT berfirman dalam
surah Yusuf ayat 87:

وْحِمِنتَا۟یْـسَُٔوا۟وَلاَ ِرَّ ھُۥۖٱ�َّ وْحِمِنیَا۟یْـسَُٔلاَإنَِّ ِرَّ فِرُونَٱلْقَوْمُإلاَِّٱ�َّ ٱلْكَٰ

“... dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari
rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir".

Sungguh rahmat Allah itu luas sehingga tak ada celah untuk kita menyerah atas keadaan yang
berlaku. Langit tak selamanya mendung, musim tak selamanya kemarau, dan hidup tak

selamanya tangis dan duka nestapa. Adakalanya langit tampak cerah, musim panen akan tiba,
dan sengsara pun berakhir dengan kebahagiaan. Tanamkan sikap optimis di dalam diri kita,

percaya bahwa setiap ketentuan yang berlaku di dunia ini adalah sebaik-baik skenario
kehidupan. Sesuai dengan firman Allah SWT:

ُلَكُمْشَرٌّوَھُوَشَیْئًاتُحِبُّواأنَْوَعَسَىلَكُمْخَیْرٌوَھُوَشَیْئًاتَكْرَھُواأنَْوَعَسَى وَاللهَّ
تَعْلَمُونَلاَوَأنَْتُمْیَعْلَمُ

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula)
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu

tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 216).

Jika jiwa optimis terpatri maka rahmat Allah akan datang menyapa kita. Secara psikologis,
optimisme mengajarkan keyakinan untuk mencapai hasil yang lebih baik, pantang menyerah,
serta berpikir positif dalam mengatasi kesulitan dan permasalahan. Bersikap optimis juga
berarti menjauh dari stres, fobia, dan depresi. Orang yang optimis akan lebih mudah berdamai
dengan keadaan, percaya diri, berpikir positif, penuh kesadaran diri, dan tangguh menghadapi
masalah.

Hadirin.. Jama’ah Shalat Jum’at Rahimani wa Rahimakumullah

Musibah yang diterima secara positif akan mendatangkan peluang, ibrah, hikmah dan
anugerah. Sebaliknya bila musibah disikapi secara negatif, maka akan menjadi penghalang
dari rahmat, sehingga bertindak negatif dan mengutuk ujian yang dapat mengundang azab
dari Allah ta’âlâ. Rasulullah saw bersabda:

البخاري(رواهمِنْھُیُصِبْخَیْرًابِھِ�ُیُرِدِمَنْ )
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“Orang yang Allah inginkan kebaikan atasnya maka akan diberinya musibah.” (HR
al-Bukhari).

Untuk itu hendaknya kita tidak berputus asa dalam menghadapi musibah agar semakin
mendapatkan kebaikan-kebaikan dari Allah ta’âlâ. Bagi orang beriman, musibah tidak boleh
dilihat sebagai peristiwa negatif. Melainkan harus dipandang sebagai ajang melatih diri untuk
sabar dan tabah. Manusia diuji untuk tidak mudah berputus asa, karena Allah telah berjanji
akan mengangkat derajat orang yang menghadapi musibah dengan penuh kepasrahan, dan
akan mengganti apa yang hilang atau lepas dari tangan mereka dengan anugerah yang lebih
baik.

Jangan jadikan musibah sebagai alasan kita untuk kehilangan fokus terhadap
amalan-amalan Ibadah. Justru dengan adanya musibah wabah corona ini
seharusnya membuat kita semakin dekat dengan Allah SWT. Ketika kita menjaga
aturan Allah dengan melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya, tentu Allah juga akan menjaga kita dalam setiap kondisi.

Pada hakikatnya, kehidupan dunia ini adalah ujian. Ketetapan dari Allah SWT bahwa
ujian didatangkan kepada manusia dalam ragam bentuk, mulai dari ketakutan,
kekurangan, hingga paceklik. Untuk itu kita juga harus bersabar dalam menghadapi
wabah ini.

Allah SWT berfirman :

كُمْ نَبِشَيْءٍوَلَنَبْلوَُنَّ نَوَنَقْصٍوَالْجُوعِالْخَوفْمِّ مَرَاتِوَالأنفسُِالأمََوَالِمِّ رِوَالثَّ وَبَشِّ
ابِرِینَ صِیبَةٌأصََابَتْھُمإذَِاالَّذِینَ,الصَّ اقَالوُاْمُّ ِإنَِّ ـاِ�ّ عَلَیْھِمْأوُلَـئِكَ.رَاجِعونَإلَِیْھِوَإنَِّ

ھِمْمِّنصَلَوَاتٌ بِّ الْمُھْتَدُونَھُمُوَأوُلَـئِكَوَرَحْمَةٌرَّ

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun” (segala sesuatu milik
Allah dan kembali kepada Allah). Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang
mendapat petunjuk.”  (QS. Al-Baqarah: 155-157).

Dengan demikian, perlu disadari bahwa ujian ini datangnya dari Allah SWT, maka
tidak ada cara terbaik untuk mendapatkan jalan keluar selain dengan kembali dan
meminta pertolongan Allah dengan senantiasa berdoa kepada-Nya. Semoga
musibah yang mendera ini menjadi ladang amal dan kebaikan di kemudian hari.
Amin.
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اكُمْوَنَفَعَنِيالْعَظِیْمِ،الْقرُْآنِفِيوَلَكُمْليِاللهبَارَكَ وَذْكُرَآیَةِمِنْفِیْھِبِمَاوَإیَِّ
لَالْحَكِیْمَ، ھُتِلاوََتَھُوَمِنْكُمْمِنَّااللهُوَتَقَبَّ مِیْعُھُوَإنَِّ قَوْليِوَأقَوُْلُالْعَلیِْمُ.السَّ

ھُالْعَظِیْمَ،اللهَفَأسَْتَغْفِرُھَذَا حِیْمُالْغَفوُْرُھُوَإنَِّ الرَّ

Khutbah ke II

دِنَاعَلَىوَأسَُلِّمُوَأصَُلِّيْوَكَفَى،ِ�ِالَْحَمْدُ دٍسَیِّ آلھِِوَعَلَىالْمُصْطَفَى،مُحَمَّ
أنََّوَأشَْھَدُلَھُ،شَرِیْكَلاَوَحْدَهُاللهُإلاَِّإلِھَلاَّأنَْأشَْھَدُالْوَفَا.أھَْلِوَأصَْحَابِھِ

دَنَا دًاسَیِّ اوَرَسُوْلھُُ،عَبْدُهُمُحَمَّ بَعْدُأمََّ

ھَافَیَا أنََّوَاعْلَمُوْاالْعَظِیْمِ.الْعَليِِّاللهِبِتَقْوَىوَنَفْسِيْأوُْصِیْكُمْالْمُسْلمُِوْنَ،أیَُّ
لاَةِأمََرَكُمْعَظِیْمٍ،بِأمَْرٍأمََرَكُمْاللهَ لاَمِبِالصَّ ھِعَلَىوَالسَّ إنَِّفَقَالَ:الْكَرِیْمِنَبِیِّ
،عَلَىیُصَلُّونَوَمَلاَئِكَتَھُاللهَ بِيِّ ھَایَاالنَّ وَسَلِّمُواعَلَیْھِصَلُّواآمَنُواالَّذِینَأیَُّ

ھُمَّتَسْلیِمًا. دِنَاعَلَىصَلِّالَلّٰ دٍسَیِّ دِنَاآلِوَعَلَىمُحَمَّ دٍسَیِّ صَلَّیْتَكَمَامُحَمَّ
دِنَاعَلَى دِنَاآلِوَعَلَىإبِْرَاھِیْمَسَیِّ دِنَاعَلَىوَبَارِكْإبِْرَاھِیْمَ،سَیِّ دٍسَیِّ مُحَمَّ

دِنَاآلِوَعَلَى دٍسَیِّ دِنَاعَلَىبَارَكْتَكَمَامُحَمَّ دِنَاآلِوَعَلَىإبِْرَاھِیْمَسَیِّ سَیِّ
كَالْعَالَمِیْنَفِيإبِْرَاھِیْمَ، مَجِیْدٌحَمِیْدٌإنَِّ

ھُمَّ مِنْھُمْالأْحَْیَاءِوَالْمُؤْمِنَاتِوالْمُؤْمِنِیْنَوَالْمُسْلمَِاتِللِْمُسْلمِِیْنَاغْفِرْالَلّٰ
اادْفَعْالَلھموَالأْمَْوَاتِ. وَالْمُنْكَرَوَالْفَحْشَاءَوَالْوَبَاءَوَالْغَلاَءَالْبَلاَءَعَنَّ

یُوْفَوَالْبَغْيَ دَائِدَالْمُخْتَلفَِةَوَالسُّ مِنْبَطَنَ،وَمَامِنْھَاظَھَرَمَاوَالْمِحَنَ،وَالشَّ
ةًھَذَابَلَدِنَا ةً،الْمُسْلمِِیْنَبُلْدَانِوَمِنْخَاصَّ قَدِیْرٌشَيْءٍكُلِّعَلَىإنَِّكَعَامَّ

عَنِویَنْھَىالْقرُْبَىذِيوَإیِْتَاءِوَالإْحْسَانِبِالْعَدْلِیَأمُْرُاللهَإنَّاللهِ،عِبَادَ
رُوْنَ.لَعَلَّكُمْیَعِظُكُمْوَالبَغْيِ،وَالْمُنْكَرِالفَحْشَاءِ الْعَظِیْمَاللهَفَاذْكُرُواتَذَكَّ
أكَْبَرُاللهِوَلَذِكْرُیَذْكُرْكُمْ،
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